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Pelaksanaan mutasi kerja dan ketidakseimbangan beban kerja yang melebihi kapasitas
karyawan dapat mempengaruhi besarnya usaha mental, sehingga menimbulkan tertundanya
penyelesaian target kerja yang berpotensi meningkatkan tingkat stres pada karyawan PT X.
Stres kerja sebagai kondisi ketegangan fisik dan psikis yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan pekerja dapat menimbulkan dampak negatif yang signifikan. Tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara mutasi kerja dan beban kerja mental
terhadap stres kerja pada karyawan PT X di Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian
eksplanatori yang menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Populasi penelitian adalah karyawan yang melakukan mutasi kerja dari Surabaya ke Jakarta.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 65 responden dari 183 karyawan yang
ditentukan dengan teknik pengambilan simple random sampling. Berdasarkan hasil uji Chi-
Square pada mutasi kerja dengan stres kerja, didapatkan hasil p-value yaitu 0,155 yang
berarti lebih besar dari nilai a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara mutasi kerja dengan stres kerja pada karyawan PT X di Jakarta. Kemudian hasil uji
Chi-Square pada beban kerja mental dengan stres kerja didapatkan hasil p-value yaitu <
0,001 yang berarti lebih kecil dari nilai a (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara beban kerja mental dengan stres kerja pada karyawan PT X di Jakarta.
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